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Riwayat Artikel: Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
_ meningkatkan proses pembelgjaran dan hasil belgar siswa tentang
B:Egrll%iﬁlog 0270 222022 perpindahan kalor dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry
Diterima 30-07-2022 Learning pada siswa kelas V semester 2 SDN 3 Widoro tahun
pelgjaran 2019/2020. Keberhasilan pembelgjaran sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam mengarahkan kegiatan pembelgjaran
Kata Kunci: sehingga siswa mampu menerima pelgjaran dengan baik. Jenis
. . penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif penelitian
Hasl_ belgyar tindakan kelas untuk menguraikan hasil belgjar siswa tentang
Perpindahan kalor _ perpindahan kalor. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 3
Pembelgjaran Inquiry Learning Widoro Tahun pelgjaran 2019/2020 yang berjumlah 15 siswa. Teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi, observasi, wawancara, dan
hasil tes siswa. Cara menganalisis data dokumentasi (pengambilan
gambar) dan observasi ketika kegiatan pembelgjaran, serta catatan
hasil tes siswa tentang perpindahan kalor. Hasil penelitian diperoleh
data awal menunjukkan proses pembelgjaran prasiklus kurang baik,
pada siklus | meningkat menjadi baik, dan pada siklus Il menjadi
sangat baik dan lebih efektif. Hasil belgjar pengetahuan (KI-3)
prasiklus dari 15 siswa rata-rata 53,33, siklus | meningkat rata-rata
kelas menjadi 74,00, dan pada siklus |1 rata-rata kelas menjadi 85,33.
Ketuntasan kelas aspek pengetahuan ada kenaikan sebesar 73,33%.
Kondisi awal KKM yang ditetapkan 70,00 hanya 3 siswa yang tuntas
atau 20,00% menjadi 14 siswa atau 93,33% pada siklus Il. Hasil
belajar ketrampilan (K1-4) prasiklus dari 15 siswa rata-rata 57,33,
siklus | meningkat rata-rata kelas menjadi 78,67, dan pada siklus 11
rata-rata kelas menjadi 84,67. Ketuntasan kelas aspek ketrampilan ada
kenaikan sebesar 66,66%. Kondisi awal KKM yang ditetapkan 26,67
hanya empat siswa yang tuntas atau 26,67% menjadi 14 siswa atau
93,33% pada siklus Il. Penerapan pembelajaran Inquiry Learning
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar materi perpindahan kalor
pada siswa kelas V semester 2 SDN 3 Widoro tahun pelgjaran

2019/2020.
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1. PENDAHULUAN

Rendahnya hasil belgar siswa V semester 2 Sekolah Dasar Negeri 3 Widoro pada
materi perpindahan kalor. Pada Kompetensi Dasar K1 3 (3.6) menerapkan konsep perpindahan
kalor dalam kehidupan sehari-hari dan Kl 4(4.6) melaporkan hasil pengamatan tentang
perpindahan kalor. Siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelgaran. Upaya guru agar
hasil belgar ada peningkatan sudah dilakukan. Guru sudah menerapkan model pembelgjaran
inovatif diskusi kelompok terbimbing. Tetapi hasiinya belum maksimal. Guru kelas V dalam
menggar sudah memanfaatkan alat peraga. Bahkan pembelgjaran sudah menggunakan LCD
sebagal media untuuk memperjelas dalam penyampaian materi gjar. Pembelgaran masih
didominasi oleh siswa yang pandai. Sebagian besar siswa masih pasif daam mengikuti
pembel gjaran.

Pemilihan model pembelgaran selamaini kurang sesuai dengan kondisi siswa. Hal ini
berpengaruh pada pencapaian hasil belgjar. Pembelgjaran pada materi perpindahan kalor pada
kelas V semester 2 SDN 3 Widoro, menunjukkan hasil belgar rendah. Proses pembelgjaran
tentang perpindahan kalor masih pada kondis awa tergolong kategori cukup. Data awal
menunjukkan rata-rata (K1 3) siswa masih rendah. Siswa yang mendapat nilai 40 ada 5 siswa
(33,33%). Terdapat 3 siswa (20,00%) mendapat nilai 50. Ada4 siswa (26,57%) mendapat nilai
60. Sedangkan siswa yang mendapat nilai 70 ada 3 siswa atau (20,00). Hasil belgar rata-rata
nilai perpindahan kalor dari 15 siswakelasV hanya 3 siswa (20,00%) kategori cukup baik dan
memenuhi nila KKM yang sudah ditentukan yakni 70,00. Terdapat 12 siswa atau (80,00%)
perlu bimbingan. Nilai rata-rata siswa pada materi perpindahan kalor baru mencapai 53,33.

Penilaian hasil belgar Kl-4, yang hasilnya juga masih berada di bawah target yang
diharapkan. Berdasarkan hasil penialain kondisi awal diperolen data bahwa siswa yang
memerlukan bimbingan khusus dalam melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan
kalor. Terdapat 3 siswa (20,00%) memiliki kategori cukup dalam menyajikan hasil percobaan
tentang perpindahan kalor. Siswa yang memiliki kategori baik dalam menygikan hasil
pengamatan perpindahan kalor sebanyak 1 siswa (6,67%). Siswa yang perlu bimbingan ada 11
siswa atau (73,33%), belum mencapa KKM yang ditentukan sekolah yakni 70,00. Rata-rata
hasil belgjar KI-4 dalam menyajikan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor yaitu 57,33.

Guru berupaya untuk mencari referensi agar hasil belgjar tentang perpidahan kalor
dapat meningkat. Guru akan menerapkan model Pembelgjaran Inquiry Learning sebagai solusi.
Model pembelgjaran Inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelgjaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan (Sanjaya, 2006:194). Guru juga mencari referensi yang
relevan yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Penelitian yang sudah dilakukan Dhyna
Novelsa (2016) penelitian yang berjudul, “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry untuk
Meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar IPA Siswakelas IV SD Negeri 4 Sumbergede tahun
Pelgaran 2016.2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Inquiry dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari persentase klasikal
aktivitas belajar siswa pada siklus | mencapai 73,33% kategori “Aktif”, kemudian meningkat
10% pada siklus 11 menjadi 83,33% kategori “Sangat Aktif”. Persentase ketuntasan klasikal
hasil belajar kognitif siswa siklus 1 63,33% kategori “Sedang” menjadi 80,00% kategori
“Tinggi” pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 16,67%. Persentase ketuntasan klasikal
hasil belgjar afektif siswa siklus | 66,67% kategori “Mulai Berkembang” dan pada siklus 11
83,33% kategori “Sudah Membudaya” mengalami peningkatan sebesar 16,66%. Sedangkan
persentase ketuntasan klasikal hasil belgar psikomotor siswa siklus | 66,67% kategori
“Terampil” dan pada siklus Il 80,00% kategori “Sangat Terampil” mengalami peningkatan
sebesar 13,33%.
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Peneletian yang dilakukan Eti Argiawati (2013) dengan judul,” Pengaruh Penerapan
Model Pembelgjaran Inquiry Terhadap Hasil Belgjar IPS pada Siswa Kelas V SD Negeri 1
Tanjung Jaya tahun pelajaran 2013/20014.” Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya
hasil belgjar IPS siswakelasV SD Negeri 1 Tanjung Jaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelgjaran Inquiry terhadap hasil belgjar siswa pada mata
pelgaran IPSkelasV SD Negeri 1 Tanjung Jaya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
teknik tes. Alat pengumpul data berupa soal pilihan jamak untuk mengukur hasil belgjar siswa
yang sebelumnya telah diujicobakan. Teknik analisis data dengan menggunakan Independent
Sample Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belgjar yang
signifikan antara kelas yang menerapkan model pembelgjaran Inquiry dengan pembelgaran
konvensional. Hasil perhitungan uji hipotesis menunjukkan bahwa model pembelgaran
Inquiry dapat mempengaruhi hasil belgjar IPS siswakelasV SD Negeri 1 Tanjung Jaya. Hasi|
penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Tampak peningkatan
nila rata-ratakelas dari 18 siswa sebesar 76,59 menjadi 84,04. Dengan peningkatan prosentas
ketuntasan secara klasikal sebesar 71,43% menjadi 90,48%

Memperhatikan dua referensi di atas guru kelas V akan melakukan tindakan. Solusi
untuk mengatasi masalah di atas guru akan menerapkan model Inquiry Learning. Guru
berkeinginan untuk meningkatkan hasil belgar perpindahan kalor melalui penerapan model
Inquiry Learning pada siswa kelas V semester 2 SDN 3 Widoro tahun pelgjaran 2019/2020.
Model pembelgaran ini akan membuat pembelgaran lebih menarik. Pembelgaran Inquiry
adalah rangkaian kegiatan pembelgaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis
dan andlisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Model pembelgaran yang menarik akan meningkatkan hasil belgar. Guru
berasums melalui pembelgaran Inquiry Learning siswa akan terlibat secara aktif dalam proses
pembelgjaran. Tujuan pembelgjaran yang sudah ditetapkan akan berhasil secara optimal. Guru
akan memanfaatkan sarana belgar yang ada semaksimal mungkin. Peningkatan hasil belgjar
akan tercapai jika ada kesungguhan dari guru. Penerapan model pembelajaran Inquiry akan
mengatas rendahnya hasil belgjar siswa.

Permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) Bagaimana proses pembelgjaran
dengan menerapkan model Inquiry Learning untuk meningkatkan hasil belgjar perpindahan
kalor pada siswa kelas V semester 2 SDN 3 Widoro tahun pelgjaran 2019/20207? 2) Seberapa
banyak peningkatan hasil belgjar perpindahan kalor setelah diberikan pembelgjaran dengan
model Inquiry Learning pada siswa kelas V semester 2 SDN 3 Widoro tahun pelgaran
2019/2020? 3) Seberapa banyak peningkatan hasil belgar melaporkan hasil pengamatan
tentang perpindahan kalor setelah diberikan pembelgaran dengan model Inquiry Learning
padasiswakelas V semester 2 SDN 3 Widoro tahun pelgjaran 2019/2020?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) Proses pembelgaran dengan
menggunakan model Inquiry Learning untuk meningkatkan hasil belgjar perpindahan kalor
padasiswakelasV semester 2 SDN 3 Widoro tahun pelgjaran 2019/2020. 2) Peningkatan hasil
belgjar perpindahan kalor setelah diberikan pembel g aran dengan model Inquiry Learning pada
siswa kelas V semester 2 SDN 3 Widoro tahun pelgaran 2019/2020. 3) Peningkatan hasil
belgar melaporkan hasil pengamatan perpindahan kalor setelah diberikan pembelgjaran
dengan model Inquiry Learning padasiswakelasV semester 2 SDN 3 Widoro tahun pelgjaran
2019/2020.

2. METODE
Penelitian Tindakan Kelas ini diawali dengan persigpan berupa penyusunan proposal

dan diakhiri dengan pembuatan laporan. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan dimulai dari
Januari sampai dengan April 2020 pada semester 2 Tahun Pelgaran 2019/2020. Penelitian
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dilaksanakan di SDN 3 Widoro Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri pada siswa kelas
V semester 2 Tahun Pelgjaran 2019/2020. Penentuan tempat penelitian mempertimbangkan
beberapa hal diantaranya: 1) dalam melaksanakan kegiatan penelitian tidak meninggalkan
tugas, 2) pelaksanaan penelitian berpengaruh terhadap proses pembelgaran di kelasV SDN 3
Widoro

Berdasarkan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka subjek penelitian
ini adalah siswakelas V SDN 3 Widoro Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri Semester
2 Tahun Pelgaran 2019/2020. Jumlah siswa ada 15 siswa bdalam satu rombongan belgjar.
Objek penelitian adalah hasil belgjar memahami perpindahan kalor. Gambaran umum untuk
siswakelasV SDN 3 Widoro yakni merekaadal ah anak - anak yang tinggal di Dusun Sambeng,
Terok, Babadan, Desa Wodro, Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri sebanyak 11 siswa.
Terdapat 3 siswaberasal dari Dusun Mojorejo Desa Tremes K ecamatan Sidoharjo.

Data diperoleh dari nilai hasil tes. pada Kompetensi Dasar KI 3 (3.6) menerapkan
konsep perpindahan kalor daam kehidupan sehari-hari dan Kl 4(4.6) melaporkan hasil
pengamatan tentang perpindahan kalor, hasil pengamatan, dan wawancara dengan siswa kelas
V semester 2 Tahun Pelgaran 2019/2020, Hasil pengamatan diambil ketika siswa mengikuti
pembel g aran dan ketika siswa mengerjakan tugas dari guru selama pembel gjaran berlangsung.
Wawancara dilakukan disdla-sela jam belgar siswa. Pelaksanaan wawancara dilakukan guru
terhadap siswa yang diambil secara acak.

Penelitian dilaksanakan untuk mengetahui sgauh mana tingkat hasil belgar siswa
dalam pembel gjaran Tema6 Panas dan Perpindahannya yaitu pengetahuan menerapkan konsep
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari (KD 3.6) dan ketrampilan melaporkan hasil
pengamatan tentang perpindahan kalor (KD 4.6). Untuk memperoleh data yang akurat
pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik diantaranya: (1) Melalui dokumen yaitu
mengumpulkan data hasil pembelgjaran pengetahuan menerapkan konsep perpindahan kalor
dalam kehidupan sehari-hari (KD 3.6), dan ketrampilan melaporkan hasil pengamatan tentang
perpindahan kalor (KD 4.6) pada saat belum diadakan tindakan (kondisi awal). (2) Observasi
yaitu mengumpulkan data dengan mengamati siswa saat pembelgjaran pada setiap siklus. (3)
Tes yang berupa tes tertulis tentang hasil belgjar materi pengetahuan menerapkan konsep
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari (KD 3.6), dan ketrampilan melaporkan hasil
pengamatan tentang perpindahan kalor (KD 4.6) 4) Wawancara digunakan untuk mendapatkan
data pendukung yang ditujukan kepada siswa tentang masalah yang berkaitan dengan kondisi
pembel gjaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelgjaran. 5) Catatan |apangan adalah
gambaran umum yang digunakan sebagai keperluan penjelasan dan penafsiran tetapi mencakup
kesan dan penafsiran subjektif. Catatan tertulis berisi tentang apa yang didengar, dilihat,
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam
penelitian. Pada saat melakukan penelitian, guru dan teman kolaborasi mencatat berbagai hal
yang dianggap penting untuk dijadikan sebaga data tambahan dalam penelitian guna
mendukung analisis data.

Alat pengumpulan data berupa: 1) Dokumen yang berupa catatan tentang hasil
pengetahuan menerapkan konsep perpindahan kal or dalam kehidupan sehari-hari (KD 3.6), dan
ketrampilan melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor (KD 4.6) pada saat belum
diadakan tindakan (kondisi awal). 2) Lembar observasi berupa lembar pengamatan dengan
mengamati siswa saat pembelgjaran pada setiap siklus. 3) Butir soal untuk tes tertulis tentang
hasil belgjar materi menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari (KD
3.6), dan ketrampilan melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor (KD 4.6) 4)
Wawancara berupa pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan yang berkaitan dengan
kondisi pembelgaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelgaran. Catatan lapangan
berupahasil catatan tertulis tentang gambaran umum apa yang didengar, dilihat, dialami, 5) an
penafsiran subjektif dalam rangka pengumpulan data dan refleks dalam penelitian.
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Validas berarti menilai apa yang seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang
sesua untuk mengukur kompetensi siswa. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Trianggulasi sumber data berasal dari guru kelas,
siswa, dan hasil belgar siswa. Trianggulasi metode yaitu data dari pengumpulan dokumen,
hasil observasi, dan hasil testertulis.

Target yang ingin dicapa dalam pembelgaran ini adalah prasiklus pembelgaran
kurang baik menjadi sangat baik di akhir siklus Il. Hasil belgjar pengetahuan K1 3 minimal
baik dengan ketuntasan klasikal minimal 85,00%. Hasi| belgjar ketrampilan K1 4 minimal baik
dengan ketuntasan klasikal minimal 85,00%. Rata-rata kelas minimal baik.

Penelitian direncanakan menggunakan tindakan daur ulang yang dikembangkan oleh
Suharsimi Arikunto (2010: 17) dengan menggunakan langkah-langkah: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dam refleksi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelgjaran kelas V SDN 3 Widoro pada Kompetensi Dasar Kl 3 (3.6) menerapkan
konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dan Kl 4(4.6) melaporkan hasil
pengamatan tentang perpindahan kalor. Siswa kurang antusias dalam mengikuti pembel g aran.
Upayaguru agar hasil bel gjar ada peningkatan sudah dilakukan. Guru sudah menerapkan model
pembelgaran inovatif diskusi kelompok terbimbing. Tetapi hasilnya belum maksimal. Guru
kelas V dalam menggar sudah memanfaatkan aat peraga. Bahkan pembelgjaran sudah
menggunakan LCD sebagal media untuuk memperjelas dalam penyampaian materi gar.
Pembelgjaran masih didominasi oleh siswa yang pandai. Sebagian besar siswa masih pasif
dalam mengikuti pembelgjaran.

Pembelgjaran tentang perpindahan kalor dilaksanakan dua kali pertemuan tiap
pertemuan 2 x 35 menit. Guru mengunakan acuan silabus yang kemudian dijabarkan dalam
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran) dengan Kompetensi Dasar K1 3 (3.6) menerapkan
konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari dan Kl 4 (4.6) melaporkan hasil
pengamatan tentang perpindahan kalor. RPP telah memuat suatu model pembelgaran yaitu
model pembelgaran model Diskusi kelompok. Pembel gjaran dilaksanakan dalam 2 pertemuan
di akhiri dengan tes.

Pertemuan kedua guru mereviw materi pembelgjaran dan membangkitkan keaktifan
siswadalam mengikuti pembel g aran. Pembel gjaran pada pertemuan kedua diakhiri dengan tes
tertulis dalam bentuk isian. Pembelgaran pada prasiklus belum memuaskan. Kegiatan
pembelgjaran dapat diperinci sebagai berikut: 1) Antusiasme Siswa dalam Pembelgaran
tentang Perpindahan Kalor. Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelgaran tentang
Perpindahan kalor berada pada kategori kurang atau rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengamatan yang mendapatkan fakta bahwa dari 15 siswa kelas V di SDN 3 Widoro hanya
terdapat empat siswa atau sebanyak 26,67% yang terlihat memiliki antusias dalam
pembelgaran Perpindahan Kalor. Siswa yang belum terlihat memiliki rasa antusias dalam
mengikuti proses pembelgaran Perpindahan Kalor sebanyak sembilan siswa atau sebanyak
73,33%. Sebanyak 11 siswa tersebut terlihat pasif dan bersikap semaunya sendiri dalam
mengikuti pembelgjaran yang disampaikan guru. 2) Kerja Sama Siswa di Kelompok dalam
Pembelgjaran Perpindahan Kalor. Proses pembelgaran Perpindahyan Kalor, siswa kelas V
belum menunjukkan perilaku kerja sama yang baik dengan teman satu kelompoknya. Hal ini
terbukti dari 15 siswa kelas V hanya terdapat empat siswa atau sebanyak 26,67% sga yang
telah memiliki perilaku kerja sama yang baik dengan teman satu kelompoknya. Sisanya atau
sebanyak 11 siswa atau sebanyak 73,33% belum menunjukkan perilaku kerja sama yang baik
dengan teman satu kelompoknya. Mereka masih cenderung individualis..3) Presentasi
Kelompok dalam Pembelgaran Perpindahan Kalor. Pelaksanaan presentasi hasil diskusi
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dengan kelompok juga belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini terlihat dari 15
siswa kelas V, hanya terdapat tiga siswa atau sebanyak 20,00% yang telah dapat melakukan
presentasi dengan baik. Tigasiswatersebut merupakan siswayang menjadi tumpuan dari setiap
kelompok. Sebanyak 12 siswa atau 80% belum dapat melaksanakan presentasi dengan baik.
terdapat empat siswa atau sebesar 26,67% dari jumlah siswa yang sudah menunjukkan rasa
antusiasme ketika mengikuti kegiatan pembelgjaran. Selain itu terdapat 11 siswa atau sebesar
73.33% siswa yang belum antusi as ketika mengikuti kegiatan pembel gjaran. Siswayang belum
antusiasini sangat banyak dikarenakan pada kondisi ini guru belum menggunakan model atau
metode pembelgjaran yang menarik sehingga siswa merasa bosan mengikuti pembelgjaran.
Berikut adal ah tabel tentang data proses pembel gjaran tentang Perpindahan Kalor:

Tabel 1. Kualitas Pembelgjaran Prasiklus

No Aspek Frekuens Per sentase
1. Siswatelah menunjukkan antusiasme 3 20,00%
dalam pembelgaran
2. Siswatelah menunjukkan kerja sama dalam 4 26,67%
pembelgaran
3. Siswatelah menunjukkan ketekunan dalam 3 20,00%
presentasi kelompok
Rata-rata 22,22%
Kategori Kurang

Terdapat empat siswa atau sebesar 26,67% yang sudah dapat mel aksanakan kerja sama
di kelompoknya, dan terdapat 11 siswa atau sebesar 73,33% yang belum dapat melaksanakan
kerja sama yang baik. Mereka cenderung diam dan seakan tidak memahami apa yang harus
dilakukan. Dari tabel di atas kita juga dapat melihat bahwa hanya terdapat tiga siswa atau
sebesar 20,00% siswa yang sudah menunjukkan ketekunan dalam melaksanakan presentasi
hasil diskusi kelompoknya dan terdapat 12 siswa atau sebesar 80,00% siswa belum dapat
melaksanakan presentasi dengan baik. Sebagian besar dari mereka masih terlihat malu-malu
ketikamelaksanakan presentasi di depan kelas. Merekamasih saling lempar teman. Keberanian
dalam presentasi belum kelihatan.. Secara keseluruhan dapat kita lihat bahwa rata-rata proses
pembelgjaran atau kualitas pembelgjaran berada di angka 24,44% atau pada kategori kurang
sehingga perlu dicarikan solusi terbaik untuk memperbaiki proses pembelgjaran yang telah
dilaksanakan

Guru mengukur kemampuan pengetahuan siswa dengan memberikan tes tertulis. Dari
hasil testertulisini diperoleh angka-angkayang menunjukkan nilai siswa. Nilai yang diperoleh
siswa pada tahap prasiklusini disgikan padatabel berikut:

Tabel 2. Nilai Pengetahuan (K1 3) Kondisi Prasiklus

No Rentang Nilai Predikat Klasifikasi Frek (%) Nilai Rata-rata
1 91- 100 A SB (Sangat Baik) -
2 81-90 B B (Bak) - 5333
3 71- 80 C C (Cukup) 3 20,00 '
4 <70 D PB (Perlu Bimbingan) 12 80,00
Jumlah 15 100,00 PB

Tabel di atas menunjukaan dari 15 siswakelasV terdapat 12 siswa (80.00%) mendapat
nilai kurang dari 70. Ada 3 siswa memperoleh nilai cukup berada pada rentang nilai 70-80.
Nilal rata-rata siswa 53,33.
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Penilain pada kurikulum 2013 tidak hanya pada aspek pengetahuan sgjamelainkan juga
pada aspek ketrampilan siswa. Ketrampilan siswa dinila pada saat proses pembelgaran
berlangsung dengan caramengamati siswa pada saat melakukan unjuk kerja. Hasi| belgjar pada
aspek ketrampilan pada kondisi prasiklusini jugajauh dari harapan. Ketrampilan siswa dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan melaporkan hasil pengamatan tentang
perpindahan kalor. Nilai ketrampilan yang diperoleh siswa pada tahap prasiklus ini disgikan
padatabel berikut:

Tabel 3. Distribusi Nilai Ketrampilan (K1 4) Kondisi Prasiklus

No Rentang Nilai Predikat Klasifikasi Frek (%) Nilai Rata-rata
1 91 - 100 A SB (Sangat Baik) -
2 81-90 B B (Baik) 1 6,67 5733
3 71-80 C C (Cukup) 3 20,00 ’
4 <70 D PB (Perlu Bimbingan) 11 73,33
Jumlah 15 100,00 PB

Tabel di atas menunjukkan rentang nilai ketrampilan (K1 4) padakondisi prasiklusyang
diperoleh melalui kegiatan non tes. Berdasarkan tabel di atas tidak ada siswa yang mendapat
predikat A, ada satu siswa (6,67%) yang mendapat predikat B, ada tiga siswa (20,00%) yang
mendapat predikat C, dan ada 11 (73,33%) siswa yang mendapat predikat D. Nilai rata siswa
57, 33. Artinya 73.33% perlu bimbingan karena belum mencapai KKM yang telah ditetapkan.

Hasil belgjar siswa pada aspek ketrampilan (K1 4) merupakan perolehan rata-rata
ketrampilan siswa yang dinilai pada pertemuan 1 dan 2. Pada pertemuan 1 dilakukan penilaian
tentang ketrampilan siswa dalam membuat ulasan berdasarkan teks “Menerapkan perpindahan
kalor dalam kehidupan sehri-hari.

3.1 Deskripsi Siklusl

Pembelgjaran pada siklus | berlangsung selama 2 pertemuan dengan tiap pertemuan 2
jam pelgaran. Guru menggunakan model pembelgjaran Inquiry Learning. Pertemuan pertama
awal penerapan model pembelgjaran yang telah sesuai dengan cacatan lapangan menunjukan
siswa bersemangat dengan adanyamodel pembelgjaran yang diterapkan guru. Mereka antusias
dalam kerja kelompok dengan teman dalam menyel esaikan masalah, walaupun semua belum
aktif.

Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, kemudian guru membagikan Lembar Kerja untuk
diselesailkan dalam kelompoknya. Siswa melakukan percobaan tentang perpindahan kalor.
Pembel gjaran menjadi menarik. Keaktifan belgjar siswamulai meningkat terlihat merekamulai
perhatian terhadap kegiatan pembelgjaran berdasarkan lembar wawancara siklus | dengan
pertanyaanyang disampaikan guru.” Kegiatan pembelajaran dapat diperinci sebagai berikut: 1)
Antusiasme Siswa dalam Pembel gjaran tentang Perpindahan Kaor. Antusiasme siswa dalam
mengikuti pembelgjaran tentang Perpindahan kalor berada pada kategori baik. Hal ini
dibuktikan dengan hasil pengamatan yang mendapatkan fakta bahwa dari 15 siswakelas V di
SDN 3 Widoro terdapat 12 siswa atau sebanyak 80,00% yang terlihat memiliki antusias dalam
pembelgaran Perpindahan Kalor. Siswa yang belum terlihat memiliki rasa antusias dalam
mengikuti proses pembel g aran Perpindahan Kalor sebanyak tiga siswa atau sebanyak 20,00%.
Sebanyak 3 siswatersebut terlihat pasif dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran. Kerja Sama
Siswadi Kelompok dalam Pembelgjaran Perpindahan Kalor.

Berikut adal ah tabel tentang data proses pembel gjaran tentang Perpindahan Kalor

Tabd 4. Kualitas Pembelgjaran Siklus |
No Aspek Frekuens Per sentase
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1. Siswatelah menunjukkan antusiasme 12 80,00%
dalam pembelgaran
2. Siswatelah menunjukkan kerja samadalam 11 73,33%
pembelgaran
3. Siswatelah menunjukkan ketekunan dalam 10 66,67%
presentasi kelompok
Rata-rata 73,33%
Kategori Baik

Tabel di atas dapat kita cermati bahwa terdapat 12 siswa atau sebesar 80,00% dari
jumlah siswa yang sudah menunjukkan rasa antusiasme ketika mengikuti kegiatan
pembelgaran. Terdapat tiga siswa atau sebesar 20,00% siswa yang belum antusias ketika
mengikuti kegiatan pembelgjaran. Peningkatan antusias siswa dalam pembel g aran disebabkan
guru menerapkan model pembel gjaran yang dapat menarik minat siswa. Terdapat 11 siswa atau
sebesar 73,33% yang sudah dapat mel aksanakan kerja samadi kelompoknya, dan 4 siswa atau
sebesar 26,67% yang belum dapat melaksanakan kerja sama yang baik. Mereka cenderung
diam dan seakan tidak memahami apa yang harus dilakukan. Terdapat 10 siswa atau sebesar
66,67% siswa yang sudah menunjukkan melaksanakan presentas hasil kerja kelompok dan
terdapat lima siswa atau sebesar 33,33% siswa belum dapat melaksanakan presentasi dengan
baik. Mereka masih terlihat malu-malu ketika melaksanakan presentasi di depan kelas. Secara
keseluruhan dapat kita lihat bahwa rata-rata proses pembelgaran atau kualitas pembelgaran
berada di angka 73,33% atau pada kategori baik. Guru akan berupaya untuk meningkatkan
proses pembel gjaran menjadi sangaat baik.

Pembelgaran siklus | pada pertemuan kedua sebagai kegiatan akhir adalah evaluas
atau tes akhir. Jenistes yang digunakan tertulisyaitu isian singkat dengan jumlah soal sebanyak
10 sodl. Tes tertulis ini digunakan untuk mengetahui sgjauh mana hasil belgar yang dicapai
siswa pada materi perkembangbiakan makhluk hidup. Siswa mngikuti tes dengan antusias,
mereka mengerjakan dengan serirus dan hasil yang diperoleh siswa sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Belgjar Pengetahuan (K1 3) Siklus |

No Rentang Nilai Predikat Klasifikasi Frek (%) Nilai Rata-rata
1 91- 100 A SB (Sangat Baik) -
2 81-90 B B (Baik) 2 13,33 24.00
3 71- 80 C C (Cukup) 10 66,67 '
4 <70 D PB (Perlu Bimbingan) 3 20,00
Jumlah 15 100,00 Cukup

Tabdl di atas menunjukkan proses pembel gjaran siklus | yang sudah menerapkan model
pembelgaran Inquiry Learning dirasakan oleh siswa lebih menarik dan mereka telihat Iebih
antusias dalam pembelgjaran sehingga hasil nilai yang diperoleh meningkat dibanding
prasiklus. Siswa yang mendapat rentang nilai 81-90 ada dua dan jika diprosentase mencapai
13,33% dengan baik. Terdapat 10 siswa mendapat nilai pada rentang nilai 70-80 dan jika
diprosentase mencapai 66,67% dengan predikat cukup. Sebanyak tiga siswa atau 20,00%
mendapat nilai pada rentang nilai < 70 predikat perlu bimbingan. Rata-rata yang dicapai siswa
74,00, dengan predikat cukup.

Penilain pada kurikulum 2013 tidak hanya pada aspek pengetahuan sgjamelainkan juga
pada aspek ketrampilan siswa. Ketrampilan siswa dinila pada saat proses pembelgaran
berlangsung dengan caramengamati siswa pada saat melakukan unjuk kerja. Hasil belgjar pada
aspek ketrampilan pada kondisi prasiklusini jugajauh dari harapan. Ketrampilan siswa dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan ketrampilan melaporkan hasil pengamatan
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tentang perpindahan kalor. Nilai ketrampilan yang diperoleh siswa pada tahap prasiklus ini
disgjikan padatabel berikut:

Tabel 6. Distribusi nilai Ketrampilan (K1 4) Kondisi Siklus |

No Rentang Nilai Predikat Klasfikasi Frek (%) Nilai Rata-rata
1 91- 100 A SB (Sangat Baik) 5 33,33
2 81-90 B B (Baik) 2 13,33 78.67
3 71- 80 C C (Cukup) 3 20,00 '
4 <70 D PB (Perlu Bimbingan) 5 33,33
Jumlah 15 100,00 Cukup

Tabdl di atas menunjukkan rentang nilai ketrampilan (K1 4) pada kondisi Siklus | yang
diperoleh melaui kegiatan non tes. Berdasarkan tabel di atas tidak adalima siswa atau 33,33%
mendapat predikat A berada pada rentang nilai 91-100. Ada dua siswa atau 13,33% yang
mendapat predikat Bberada pada rentang nilai 81-90. Terdapat tiga siswa atau 20,00% yang
mendapat predikat C berada padarentang nilai 70-80. Masih terdapat 5 siswaatau 33,33% yang
mendapat predikat D, karena masih berada pada rentang nilal kurang dari 70. Artinya 33.33%
perlu bimbingan karena belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Nilai rata-rata mencapai
78,67 pada kategori cukup.

Hasil belgjar siswa pada aspek ketrampilan (K1 4) merupakan perolehan rata-rata
ketrampilan siswa yang dinilai pada pertemuan 1 dan 2. Pada pertemuan 1 dilakukan penilaian
tentang ketrampilan siswa dalam membuat ulasan berdasarkan teks “Menerapkan perpindahan
kalor dalam kehidupan sehri-hari. Sedangkan pada pertemuan 2 pengamatan ketika siswa
mengadakan percobaan tentang perpindahan kalor. Berdasarkan data-data di atas dengan
pertimbangan indikator keberhasilan penelitian ini maka perlu dilanjutkan ke siklus I1.

3.2 Deskripsi Siklusll

Pembelgjaran pada siklus |1 berlangsung selama 2 pertemuan dengan tiap pertemuan 2
jam pelgaran. Guru menerapkan model pembelgaran Inquiry Learning. Pertemuan pertama
awal penerapan model pembelgjaran yang telah sesuai dengan cacatan lapangan menunjukan
siswa bersemangat dengan adanyamodel pembelgjaran yang diterapkan guru. Mereka antusias
dalam kerja kelompok dengan teman dalam menyel esaikan masalah, walaupun semua belum
aktif.

Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, kemudian guru membagikan Lembar Kerja untuk
diselesailkan dalam kelompoknya. Siswa melakukan percobaan tentang perpindahan kalor.
Pembel gjaran menjadi menarik. Keaktifan belgjar siswamula meningkat terlihat merekamulai
perhatian terhadap kegiatan pembelgjaran berdasarkan lembar wawancara siklus | dengan
pertanyaan “Bagaimana perasaanmu dalam pembelajaran ini?” Jawaban responden “Saya
sangat antusias mengikuti pembelajaran tadi.” Mereka merasa senang dengan pembelajaran
yang diterapkan guru. Kegiatan pembelgjaran dapat diperinci sebagai berikut: 1) Antusiasme
Siswa dalam Pembelgjaran tentang Perpindahan Kalor Antusiasme siswa dalam mengikuti
pembel gjaran tentang Perpindahan kalor berada pada kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pengamatan yang mendapatkan fakta bahwa dari 15 siswa kelas V di SDN 3
Widoro terdapat seluruh siswa aktif atau sebanyak 100,00% yang terlihat memiliki antusias
dalam pembel g aran Perpindahan Kaor. Siswa antusias dalam mengikuti proses pembelgjaran
Perpindahan Kalor disebabkan guru dapat menerapkan pembel gjaran yang sesuai dengan minat
siswa 2) Kerja Sama Siswa di Kelompok dalam Pembelgaran Perpindahan Kalor. Proses
pembel gjaran Perpindahan Kalor siswa kelas V menunjukkan perilaku kerja sama yang sangat
baik dengan teman satu kelompoknya. Hal ini terbukti dari 15 siswakelasV ada 14 siswa atau
sebanyak 93,33% yang telah memiliki perilaku kerja sama yang baik dengan teman satu
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kelompoknya. Sisanya atau sebanyak satu siswa atau sebanyak 6,67% belum menunjukkan
perilaku kerja sama yang baik dengan teman satu kelompoknya. Dia belum memperlihatkan
sifat kerja sama dengan teman dalam kelompoknya. 3) Presentass Kelompok dalam
Pembelgjaran Perpindahan Kalor. Pelaksanaan presentasi hasil kerja kelompok menunjukkan
hasil yang menggembirakan. Hal ini terlihat dari 15 siswa kelas V, terdapat 14 siswa atau
sebanyak 93,33% yang telah dapat melakukan presentasi dengan baik. Waaupun hanya
bersifat saling melengkapi. Satu siswa atau 6,67% belum dapat melaksanakan presentasi
dengan baik. Dia memang kurang lancar dalam aspek berbicara.
Berikut adalah tabel tentang data proses pembel gjaran tentang Perpindahan Kalor

Tabel 7. Kualitas Pembelgaran Siklus |

No Aspek Frekuensi Per sentase
1. Siswatelah menunjukkan antusiasme 15 100,00%
dalam pembelgjaran
2. Siswatelah menunjukkan kerja sama dalam 14 93,33%
pembelgjaran
3. Siswatelah menunjukkan ketekunan dalam 14 93,33%
presentasi kelompok
Rata-rata 95,56%
Kategori Sangat Baik

Tabel di atas dapat kita cermati bahwa terdapat 15 siswa atau sebesar 100,00% sudah
menunjukkan rasa antusiasme ketika mengikuti kegiatan pembelgjaran. Peningkatan antusias
siswa dalam pembelgaran disebabkan guru menerapkan model pembelgjaran yang dapat
menarik minat siswa.

Terdapat 14 siswa atau sebesar 93,33% yang sudah dapat melaksanakan kerja sama di
kelompoknya, dan satu siswa atau sebesar 6,67% yang belum dapat mel aksanakan kerja sama
yang baik. Mereka cenderung diam dan seakan tidak memahami apa yang harus dilakukan.
Terdapat 14 siswa atau sebesar 93,33% siswa yang sudah menunjukkan melaksanakan
presentasi hasil kerja kelompok dan terdapat satu siswa atau sebesar 6,67% siswa belum dapat
melaksanakan presentasi dengan baik. Dia memang kurang lancar dalam berbicara di depan
kelas. Secara keseluruhan dapat kita lihat bahwa rata-rata proses pembelgjaran atau kualitas
pembelgaran berada di angka 95,56% atau pada kategori sangat baik. Guru akan berupaya
untuk meningkatkan proses pembelgaran menjadi sangaat baik. Pembelgjaran siklus |1 pada
pertemuan kedua sebagal kegiatan akhir adalah evaluasi atau tes akhir. Jenis tes yang
digunakan tertulis yaitu isian singkat dengan jumlah soal sebanyak 10 soal. Tes tertulis ini
digunakan untuk mengetahui sgjauh mana hasil belgar yang dicapal siswa pada materi
perkembangbiakan makhluk hidup. Siswa mngikuti tes dengan antusias, mereka mengerjakan
dengan serirus dan hasil yang diperoleh siswa sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Belgjar Pengetahuan (K1 3) Siklus 11

No Rentang Nilai Predikat Klasfikasi Frek (%) Nilai Rata-rata
1 91- 100 A SB (Sangat Baik) 2 13,33
2 81-90 B B (Bak) 7 46,67 8533
3 71- 80 C C (Cukup) 5 33,33 '
4 <70 D PB (Perlu Bimbingan) 1 6,67
Jumlah 15 100,00 Baik

Tabel di atas menunjukkan proses pembelgaran siklus Il yang melanjutkan penerapan
model pembelgaran Inquiry Learning dirasakan oleh siswa lebih menarik dan mereka telihat
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lebih antusias dalam pembelgaran sehingga hasil nilai yang diperoleh meningkat dibanding
siklus I. Siswa yang mendapat nilai pada rentang nilai 91-100 ada dua dan jika diprosentase
mencapal 13,33% dengan katagori sangat baik. Terdapat tujuh siswa mendapat nilai pada
rentang nilai 70-80 dan jika diprosentase mencapai 46,67% dengan kategori baik. Sebanyak
lima siswa atau 33,33% mendapat nilai pada rentang nilai 70-80, kategori cukup. Hanya satu
Siswa atau 6,67% mendapat nila. Pada rentang nilai < 70 predikat perlu bimbingan. Rata-rata
yang dicapai siswa 85,33, masuk pada kategori baik.

Penilain pada kurikulum 2013 tidak hanya pada aspek pengetahuan sgja melainkan juga
pada aspek ketrampilan siswa. Ketrampilan siswa dinilai pada saat proses pembelagjaran
berlangsung dengan caramengameati siswa pada saat mel akukan unjuk kerja. Hasil belgjar pada
aspek ketrampilan padakondisi siklus|1. Ketrampilan siswadal am memecahkan masalah yang
berkaitan dengan ketrampilan melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor. Nilai
ketrampilan yang diperoleh siswa pada tahap prasiklusini disgjikan padatabel berikut:

Tabel 9. Distribusi Nilai Ketrampilan (K1 4) Kondisi Siklus|i

No Rentang Nilai Predikat Klasifikasi Frek (%) Nilai Rata-rata
1 91 - 100 A SB (Sangat Baik) 5 33,33
2 81-90 B B (Baik) 3 20,00 84.67
3 71-80 C C (Cukup) 6 40,00 ’
4 <70 D PB (Perlu Bimbingan) 1 6,67
Jumlah 15 100,00 Baik

Tabel di atas menunjukkan rentang nilai ketrampilan (K1 4) padakondisi Siklus |l yang
diperoleh melalui kegiatan non tes. Berdasarkan tabel di atas ada lima siswa atau 33,33%
mendapat predikat A berada pada rentang nila 91-100. Ada tiga siswa atau 20,00% yang
mendapat predikat B berada pada rentang nilai 81-90. Terdapat enam siswa atau 40,00% yang
mendapat predikat C berada pada rentang nilai 70-80. Masih terdapat satu siswa atau 6,67%
yang mendapat predikat D, karena masih berada pada rentang nilai kurang dari kurang70.
Artinya 6,67% perlu bimbingan karena belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Nila
rata-rata mencapai 84,677 pada kategori baik.

Hasil belgar siswa pada aspek ketrampilan (K1 4) merupakan perolehan rata-rata
ketrampilan siswayang dinilai pada pertemuan 1 dan 2. Pada pertemuan 1 dilakukan penilaian
tentang ketrampilan siswa dalam membuat ulasan berdasarkan teks “Menerapkan perpindahan
kalor dalam kehidupan sehri-hari. Sedangkan pada pertemuan 2 pengamatan ketika siswa
mengadakan percobaan tentang perpindahan kalor. Berdasarkan data-data di atas dengan
pertimbangan indikator keberhasilan penelitian ini makaindikator kinerja sudah tercapai

3.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan selama dua siklus, siklus | dan siklus 11. Masing-
masing siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit setiap
pertemuan. Permasalahan utama pada proses pembelgjaran ini adalah rendahnya antusiasme
siswa daam mengikuti kegiatan pembelgaran, kerja sama siswa bersama dengan
kelompoknya, dan ketekunan siswa dalam melaksanakan presentasi dalam pembelgaran
penerapkan perpindahan Kaor dalam kehidupan sehari-hari. Pembelgjaran kurang menarik.
Sebenarnya guru sudah menerapkan model pembelgaran diskusii. Guru belum melibatkan
siswa dalam setiap kegiatan proses pembelgaran. Hal ini membuat siswa cenderung pasif dan
hanya duduk mendengarkan penjelasan guru. Siswa akhirnya enggan untuk bertanya meskipun
belum menguasai materi yang disampaikan.

Penyebab rendahnya antusiasme, kerja sama, dan ketekunan siswa dalam
melaksanakan presentasi dalam pembelgaran Menerapkan Perpindahan Kalor dalam
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Kehidupan Sehari-hari adalah guru belum membimbing siswa secara keseluruhan. Pada saat
kerja kelompok siswa yang kurang aktif hanya mengandalkan anggota kelompok yang lain.
Mereka menganggap bahwa kerja kelompok dapat dikerjakan oleh beberapa siswa sgja
Terdapat beberapa siswa justru sibuk dengan aktivitas sendiri. Untuk mengatas masalah ini,
guru menerapkan pembelgjaran dengan model Inquiry Learning. Penerapan pembelgaran ini
diharapkan dapat meningkatkan antusiasme, kerja sama, dan ketekunan siswa dalam
mel aksanakan presentasi pada pembel gjaran Menerapkan perpindahan Kalor dalam kehidupan
sehari-hari dalam proses pembelgjaran di kelasV SDN 3 Widoro.

Hasil pengamatan dan wawancara terkait dengan kualitas atau proses pembelgjaran
pada kondisi Prasiklus, Siklus 1 dan Siklus dapat diperinci sebagai berikut: 1) Antusiasme
Siswa dalam Pembelgjaran Menerapkan Perpindahan Kalor dalam Kehidupan Sehari-hari.
Pada pembelgaran kondisi prasiklus, menerapkan perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-
hari masih termasuk kategori kurang baik. Banyak siswa yang terlihat tidak memiliki rasa
antusias dalam mengikuti pembelgjaran yang disampaikan guru. Terlihat ada siswa yang
melamun, bahkan ada beberapa siswa yang terlihat berbicara dengan teman satu mejanya.
Selain itu guru juga belum menerapkan model pembel g aran yang tepat, sehingga siswaterlihat
tidak memiliki rasaantusiasme yang baik dalam pembel gjaran perpindahan Kalor. Padakondisi
prasiklus hanya terdapat tiga siswa atau sebanyak 20,00% siswa yang telah memiliki rasa
antusiasme dalam mengikuti pembelgaran menerapkan perpindahan Kalor dalam kehidupan
sehari-hari. Pada siklus 1, guru mula memperbaki kualitas pembelgaran pada materi
menerapkan perpindahan Kaor dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkan model
pembelgaran Inquiry Learning. Guru mulai membagi siswa dalam kelompok yang lebih baik
dibandingkan dengan kondisi prasiklus. Hasilnya pada siklus 1 tingkat antusiasme siswadalam
mengikuti pembelgaran menerapkan perpindahan Kaor dalam kehidupan sehari-hari
meningkat menjadi 12 siswa atau sebanyak 80,00%. Proses pembelgaran pada siklus 2
semakin membaik. Hal ini dapat dibuktikan dengan data bahwatingkat antusiasme siswadalam
mengikuti pembelgjaran menerapkan perpindahan Kalor dalam kehidupan sehari-hari berada
pada posisi sangat baik. Pada siklus 2 dari 15 siswakelasV seluruh siswa siswa atau sebanyak
100,00% siswatelah memiliki rasa antusias pada materi menerapkan perpindahan Kalor dalam
kehidupan sehari-hari. 2) Kerja Sama dalam Mengikuti Proses Pembelgaran Menerapkan
Perpindahan Kalor dalan Kehidupan Sehari-hari. Pembelgjaran prasiklus kerja sama siswa
dalam mengikuti proses pembel g aran menerapkan perpindahan Kalor dalam kehidupan sehari-
hari sebenarnya sudah cukup, tetapi perlu ditingkatkan. Siswa masih banyak yang pasif dan
cenderung diam dalam proses diskus kelompok dan menyelesaikan tugas dari guru. Hal
tersebut dikarenakan guru dalam membentuk kelompok belum mempertimbangkan latar
belakang kemampuan siswa, sehingga siswa yang pintar atau cerdas akan mendominasi
jalannya diskusi. Pada kondisi prasiklus, ada empat siswa atau sebanyak 26,67% siswa yang
telah dapat melakukan kerja sama dengan kelompoknya. Mereka mampu bekerja sama untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru mereka, tetapi juga masih terdapat beberapa
siswa yang belum mampu bekerja sama dengan kelompoknya, bahkan jumlahnya jauh lebih
besar. Guru memperbaiki pembelgaran pada siklus I dengan menrapkan model pembelgjaran
Inquiry Learning. Pembagian kelompok untuk berdiskusi juga diperbaiki. Teerdapat kenaikan
persentase siswa yang dapat melakukan kerja sama dengan kelompoknya. Hal ini dapat kita
ketahui dari data pada siklus | dari 15 siswa terdapat 11 siswa atau sebanyak 73,33% siswa
telah mampu mel akukan kerja sama dengan kelompoknya. Peningkatan kualitas pembelgjaran
pada aspek kerja sama juga berlanjut ke siklus berikutnya. Pada siklus Il juga terjadi
peningkatan, dari 15 siswa terdapat 14 siswa atau sebanyak 93,33% siswa yang telah dapat
melakukan kerja sama dengan kelompoknya. Hal ini tentu menunjukkan kemajuan yang sangat
signifikan dalam aspek kerja sama siswa di kelompok dalam pembelgaran menerapkan
perpindahan Kalor dalam kehidupan sehari-hari.1) Presentasi Kelompok dalam Pembelgjaran
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Menerapkan Perpindahan Kalor dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pengamatan
pembelgaran pada aspek ketekunan dalam melakukan presentasi daam pembelgaran
menerapkan perpindahan Kaor dalam kehidupan sehari-hari pada kondisi prasiklus
menunjukkan kurang baik. Hal ini tentu sangat wajar terjadi karena pada kondisi prasiklus,
siswa belum tertarik dengan pembelgaran yang diterapkan guru dalam pembelgaran
menerapkan perpindahan Kaor dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak memiliki rasa
percaya diri dalam melakukan presentasi terkait dengan pembelgjaran Pada kondisi prasiklus,
baru terdapat tiga siswa atau sebanyak 20,00% yang telah menunjukkan ketekunan dalam
melaksanakan presentasi pembelgaran menerapkan perpindahan Kalor dalam kehidupan
sehari-hari. Setelah dilakukan perbaikan pada kualitas pembel g aran menerapkan perpindahan
Kalor dalam kehidupan sehari-hari, kualitas pembel gjaranpun meningkat. Pada siklus | tingkat
ketekunan siswa dalam melaksanakan presentasi menjadi 10 siswa atau sebanyak 66,67%
dengan kategori baik. Peningkatan juga terjadi pada siklus Il yaitu terdapat 14 siswa atau
sebanyak 93,33% siswa telah melaksanakan presentasi dalam pembelgjaran menerapkan
perpindahan Kaor dalam kehidupan sehari-hari dalam kondisi sangat baik. Peningkatan
kualitas pembelgaran terjadi karena guru tepat dalam memilih model pembelgaran. Guru
menerapkan model Inkuiry Learning dalam pembelajaran menerapkan perpindahan Kalor
dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan antusiasme, kerja sama, dan ketekunan siswa dalam
mel aksanakan presentasi kelompok pada setiap siklus dapat disgjikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 10. Perkembangan Kualitas Pembelgaran

No Aspek Prasiklus Siklus| Siklusl|
Jml % Jml % Jml %
1. Siswasudah menunjukkan 3 20,00% 12 80,00% 15 100,00%
antusiasme
2. Siswa sudah menunjukkan 4 26,67% 11 7333% 14 93,33%
kerjasama
3. Siswa sudah menunjukkan 3 20,00 10 66,67% 14 93,33%
ketekunan dalam presentasi
Rata-rata 22,22% 73,33% 95,56%

Berdasarkan tabel tersebut kitadapat membandingkan persentase kualitas pembel gjaran
menerapkan perpindahan Kalor dalam kehidupan sehari-hari siswa pada setiap siklusnya. Pada
aspek yang pertama yaitu antusiasme dalam mengikuti pembelgjaran, pada kondisi prasiklus
kita dapat melihat bahwa hanya terdapat tiga siswa atau sebanyak 20,00% dari jumlah siswa,
kemudian pada siklus | menunjukkan terjadinya peningkatan. Pada siklus 1 terdapat 12 siswa
atau sebanyak 80,00% siswa telah menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelgaran
menerapkan perpindahan Kaor dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan juga terjadi pada
siklus Il yaitu 15 siswa atau sebanyak 100,00% telah menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti pembelgjaran menerapkan perpindahan Kalor dalam kehidupan sehari-hari.

Pada aspek kerja samajugatampak terjadi peningkatan dari kondisi prasiklus, siklusl,
dan siklus 11. Pada kondisi prasiklus, hanya terdapat empat siswa atau sebanyak 26,67% yang
telah menunjukkan kerja sama yang baik dengan kelompoknya. Setelah diadakan perbaikan
maka persentase siswa pada kondisi siklus 1 meningkat. Pada siklus 1 terdapat 11 atau 73,33%
siswa yang telah menunjukkan kerja sama yang baik dengan kelompoknya. Peningkatan pada
aspek kerja sama ini juga terjadi pada siklus yang kedua. Pada siklus Il terdapat 14 atau
sebanyak 93,33% siswa telah menunjukkan kerja sama yang baik dalam melaksanakan kerja
sama dalam kelompoknya pada pembelgaran menerapkan perpindahan Kalor dalam
kehidupan sehari-hari.
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Peningkatan yang signifikan jugaterjadi pada aspek yang ketiga yaitu ketekunan pada
presentasi dalam pembel gjaran menerapkan perpindahan Kalor dalam kehidupan sehari-hari.
Pada kondis prasiklus hanya terdapat tiga atau 20,00% siswa yang terlihat memiliki ketekunan
dalam melaksanakan presentasi pada pembelgaran menerapkan perpindahan Kalor dalam
kehidupan sehari-hari. Setelah diberikan perbaikan guru menerapkan model Inquiry Learning
aspek ketekunan dalam melaksanakan presentasi ini mengalami peningkatan pada siklus
berikutnya. Pada siklus 1 sudah terdapat 10 siswa atau 66,67% siswa yang dapat mel aksanakan
presentasi dengan percaya diri dan menunjukkan ketekunan, dan pada siklus Il terdapat 14
siswa atau 93,33% siswa telah melaksanakan presentasi dengan baik atau penuh rasa percaya
diri. Rata-rata kualitas pembelgaran jika dipresentasi 95,56% kategori sangat baik.

Kualitas pembelgjaran secara jelas dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

20 Kualitas Pembelajaran
43 14 14
15
12 1
10

< 10
o
&
3 5 3 & 3

, Wl

Prasiklus Siklus | Siklus 1
B Antusias siswa dalam pembelajaran

Gambar 1. Kualitas Pembelgaran dari kondisi prasiklus, siklus | dan siklus |

Grafik di atas menjelaskan bahwa terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada
ketiga aspek pengamatan yaitu pada aspek antusiasme dalam mengikuti pembelgaran, kerja
sama dengan kelompoknya, dan pada aspek ketekunan dalam melaksanakan presentasi dalam
pembel gjaran menerapkan perpindahan Kalor dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan yang
terjadi pada aspek antusiasme siswa yaitu prasiklus 3 siswa (20,00%), siklus | ada 12 siswa
(80,00%), dan pada siklus Il menjadi 15 siswa (100,00%). Pada aspek kedua kerja sama siswa
dalam kelompok padakondisi prasiklus hanyaterdapat empat siswa (26,67%), siklus | menjadi
11 siswa (73,33), dan pada siklus Il ada peningkatan menjadi 14 siswa (93,33%). Selanjutnya
aspek ketiga ketekunan dalam presentasi prasiklus hanya 3 siswa (20,00). Ada peningkatan
pada siklus | menjadi 10 siswa (66,67). Kemudian meningkat menjadi 14 siswa(93,33%) pada
sklus Il. Jika dirata-rata secara keseluruhan kualitas pembelgaran mencapai 95,56% kategori
sangat baik.

Kegiatan akhir pembelgaran adalah evaluas untuk mengetahui keberhasilan siswa
menguasal materi menerapkan perpindahan Kalor dalamkehidupan sehari-hari. Evaluas yang
dilakukan dengan tes akhir setiap akhir siklus pertemuan kedua. Lembar soal dan lembar jawab
evauas disigpkan guru. Tes yang diberikan dalam adalah tes tertulis bentuk isian. Sebanyak
10 sod pada prasiklus, siklus | dan siklus I1. Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan dari
prasiklus hingga siklus I1. Berikut tabel yang menunjukkan hasil belgjar siswa:

Tabel 11. Peningkatan Nilai Pengetahuan (K1 3)

Rentang . Prasiklus Siklus1 Siklus 2
Nilai  Fredikat o % Imi % Imi %
91-100 A - - - - 2 13,33
81-90 B - - 2 13,33 7 46,67
71-80 C 3 20,00 9 60,00 5 33,33
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<70 D 12 80,00 4 26,67 1 6,67
Jumlah 15 100 15 100 15 100

Tabel di atas menunjukkan nilai yang diperoleh siswa dari prasiklus ke siklus | dan
siklus Il mengalami peningkatan. Prasiklus siswa yang memperoleh nilai < 70 ada 12 siswa
(80,00%), siklus | ada empat siswa (26,67%), dan pada siklus Il tinngal satu siswa (6,67%).
Siswa yang mendapat nilai pada rentang nilai 70 - 80 prasiklus ada 3 siswa (20,00%). Siklus |
ada sembilan siswa (60,00%), dan pada siklus |1 terdapat lima siswa (33,33%). Pada prasiklus
rentang nilai 81- 90 belum terisi. Siklus | ada 2 siswa (13,33%), dan siklus Il ada tujuh siswa
(46,67%). Rentang nilai 91-100 rasiklus dan siklus | belum terisi dan ada dua siswa (13.33%)
di akhir siklusllI.

Jika dilihat pada rata-rata persentase ketuntasan dan rata-rata kelas juga mengalami
peningkatan. Peningkatan pada rata-rata persentase ketuntasan dan rata-rata kelas dapat kita
lihat padatabel di bawah ini:

Tabel 12. Hasill Belgjar Siswa Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2

No Kondis Ketuntasan (%) Rata-rata kelas
1 Prasiklus 20,00 53,33
2 Siklusl 73,33 74,00
3 Siklus2 93,33 85,33

Tabel dapat dilihat prasiklus ketuntasan belgar secaraklasikal baru mencapa 20,00%,
rata-rata kelas mencapai 53,33. Ketuntasan pada siklus 1 ada peningkatan menjaadi 73,33%
dannilai rata-rata 74,00 kategori cukup. Siklus 2 meningkat menjadi 93,33%, dengan nilai rata-
rata 85,33 kategori baik.Tabel di atas dapat diperjelas dengan grafik di bawah ini:

PERKEMBANGAN NILAI
PENGETAHUAN(KI3)

100.00

80.00
60.00
40.00
20.00 !

0.00

Prasiklus = Siklus | Siklus Il
™ Tuntas (%( 20.00 73.33 93.33

™ Nilai Rata-rata 53.33 74.00 85.33

™ Tuntas (%( ™ Nilai Rata-rata

Gambar 2. Perkembangan nilai pengetahuan siswa (K| 3)

Grafik tersebut menunjukkan terjadi peningkatan presentase ketuntasan klasikal. Pada
kondisi prasiklus ketuntasan mencapai 20,00%. Siklus | ada peningkatan menjadi 73,33%, dan
siklus Il meningkat menjadi 93,33%. Terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa. Prasiklus nilai
rata-rata 53,33 kategori perlu bimbingan, ada peningkatan pada siklus| nilai rata-rata menjadi
74,00 kategori cukup baik, dan di akhir siklus Il nilai rata-rata menjadi 85,33 kategori baik.
Peningkatan perolehan nila siswa disebabkan guru tepat dalam memilih dan menerapkan
model pembelgjaran yang dapat membangkitkan minat siswa dalam mengikuti pembelgjaran
yang diterapkan guru. Dengan demikian indikaktor kinerja pada aspaek pengetahuan sudah
tercapai.
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Penilaian Kurikulum 2013 tidak hanya aspek pengetahuan (K1 3). Penilaian
menyangkut aspek pengetahuan (K14). Hasil penelitian yang berkaitan dengan hasil belgar
aspek ketrampilan (K1 4) telah diperoleh melalui kegiatan non tes. Hasil penelitian dari tiap-
tiap siklus menunjukkan peningkatan-peningkatan yang cukup baik. Peningkatan-peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa model pembelgjaran Inquiry Learning dapat meningkatkan hasil
belgar siswa daam aspek ketrampilan (KI 4) pembelgaran tentang melaporkan hasil
pengamatan perpindahan kalor. Hasil penelitian dari tiap-tiap siklus kemudian dibandingkan
untuk mengetahui besarnya peningkatan yang terjadi. Adapun hasil penelitian berkaitan nilai
aspek ketrampilan disagjikan dalam tabel berikut:

Tabel 13. Perkembangan Nilai Ketrampilan (K1 4)

Rentang . Prasiklus Siklus1 Siklus 2
Nilag  Fredikat o % Imi % Imi %
91-100 A - - 5 33,33 5 33,33
81-90 B 1 6,67 2 13,33 3 20,00
71-80 C 3 20,00 3 20,00 6 40,00
<70 D 11 73,33 5 33,33 1 6,67
Jumlah 15 100 15 100 15 100

Berdasarkan tabel di atas nilai ketrampilan siswa meningkat dari prasiklus, siklus 1,
dan siklus 2. Siswa merasa senang karenaterlibat dalam kegiatan pembel g aran. Pada kondisi
prasiklus masih terdapat 11 siswa atau sebanyak 73.33% dengan rentang nilai di bawah 70.
Pada rentang nilai 70-80 terdapat tiga siswa atau 20,00% dan pada rentang nilai 81-90 terdapat
satu siswa atau 6,67% . Pada kondisi prasiklus belum terdapat siswa dengan rentang nilai 90-
100. Pada siklus 1 dapat kita lihat terdapat lima siswa atau sebanyak 33,33% berada pada
rentang nilai di bawah 70. Pada rentang nilai 71-80 terdapat tiga siswa atau sebanyak 20,00%
dan pada rentang 81-90 terdapat dua siswa atau sebanyak 13,33%. Pada rentang nilai 90-100
sudah terdapat lima siswa atau sebanyak 33,33 Hasil nilai ketrampilan untuk siklus 11 terdapat
satu siswa atau sebanyak 6,67% dengan rentang nilai di bawah 70. Pada rentang 70-80 terdapat
enam siswa atau sebanyak 40,00% dan pada rentang nilai 81-90 terdapat tiga siswa atau
sebanyak 20,00%. Pada rentang nilai 90-100 terdapat lims siswa atau sebanyak 33,33%.

Rata-rata persentase ketuntasan dan rata-rata kelas juga mengalami peningkatan.
Peningkatan pada rata-rata persentase ketuntasan dan rata-rata kelas pada K| 4 dapat kita lihat
padatabel di bawah ini:

Tabel 14. Hasl Nilai Ketrampilan Siswa Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2

No Kondisi Ketuntasan (%) Rata-rata kelas
1 Prasiklus 26,67 57,33

2 Siklus1 66,67 78,67

3 Siklus2 93,33 84,67
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PERKEMBANGAN NILAI KETRAMPILAN (KI 4)
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Gambar 3. Perkembangan nilai ketrampilan siswa (K1 4)

Grafik di atas menunjukkan terjadi peningkatan pada persentase ketuntasan klasikal
dari kondis prasiklus sampai ke siklus Il. Pada kondis prasiklus ketuntasan hanya sebesar
26,67% kemudian meningkat menjadi 66,67% pada siklus |. Pada siklus Il juga meningkat
kembali menjadi 93,33%..Peningkatan juga terjadi pada rata-rata yang diperoleh siswa pada
aspek ketrampilan atau pada K1 4. Pada saat prasiklus rata-rata kelas baru mencapa 57,33
kemudian meningkat menjadi 78,67 padasiklus 1. Peningkatan berlanjut ke siklus 11, meningkat
menjadi 84,67 pada kondisi siklus|I

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada tiap
indikator kinerja siswa, baik pada indikator proses maupun indikator hasil belgar aspek
pengetahuan dan aspek ketrampilan dengan menerapkan model pembelgaran Inquiry
Learning. Data menunjukkan pada pelaksanaan siklus Il sudah mencapai target indikator
kinerja yaitu proses pembel gjaran mencapai rata-rata persentase siswaminimal 76,00% masuk
dalam kriteriasangat baik, hasil belgjar pengetahuan mencapai rata-rataminimal 81,00 kategori
baik dan ketuntasan klasikal 85,00%, sedangkan hasil belgar ketrampilan mencapai persentase
ketuntasan 85% siswa tuntas Dengan adanya peningkatan proses dan hasil belgjar yang sudah
mencapal target indikator kinerja maka penelitian ini dinyatakan berhasil dengan baik dan
mendapatkan hasil seperti yang diharapkan oleh guru. Penelitian ini seirama dengan Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan Retno Saparinten tahun dengan judul Penerapan Strategi
Pembelgjaran Inquiry sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pembelgjaran IPA Pada Siswa
Kelas IV SDN Kradenan 02 Kaliwungu Kabupaten Semarang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V semester 2 SDN
3 Widoro Kecamatan Sidoharjo tahun pelgjaran 2019/2020 dapat diambil simpulan sebagai
berikut. 1) Proses pembelgaran dengan menerapkan model Inquiry Learning untuk
meningkatkan hasil belgjar perpindahan kalor pada siswa kelas V semester 2 SDN 3 Widoro
tahun pelgaran 2019/2020 lebih baik dan efektif serta berjalan lancar sesuai dengan RPP yang
telah disusun. Peningkatan proses pembelgjaran ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa
aktif mengikuti pembelgaran dari kategori kurang baik menjadi kategori sangat baik. 2) Ada
peningkatan hasil belgjar pengetahuan perpindahan kalor setelah diberikan pembelgaran
dengan model Inquiry Learning padasiswakelasV semester 2 SDN 3 Widoro tahun pelgaran
2019/2020 dari pra siklus sampai siklus Il sebanyak 32,00 digit dari 53,33 menjadi 85,33. 3
Ada peningkatan hasil belgar ketrampilan melaporkan hasil pengamatan perpindahan kalor
setelah diberikan pembel gjaran dengan model Inquiry Learning pada siswakelasV semester 2
SDN 3 Widoro tahun pelgjaran 2019/2020 dari prasiklus sampai siklus 11 sebanyak 27,34 digit
dari 57,33 menjadi 84,67. Berawa dari pembahasan dan ssmpulan di atas, dapat dikemukakan
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saran sebagai berikut: 1) Guru sebaiknya menerapkan model pembelgjaran Inquiry Learning
karena dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgaran. 2) Guru
sebaiknya menerapkan model pembelgaran Inquiry Learning untuk meningkatkan hasil
belgar siswa. 3) Memberikan rekomendas di KKG untuk mengembangkan model
pembelgjaran Inquiry Learning.
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